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MULTIPLIKASI TUNAS TANAMAN TIN (Ficus carica L.) SECARA IN VITRO DENGAN
PENAMBAHAN BAP DAN NAA DALAM MEDIUM MS

Mega Silvia Fitrianti*, Innaka Ageng Rineksane dan Gatot Supangkat
Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

E-mail: rineksane@gmail.com

Abstrak

Tanaman tin diperbanyak dengan biji, stek, atau cangkok, namun masih banyak ditemukan
berbagai kendala, antara lain perbanyakan biji sulit tumbuh, cangkok yang sangat lambat dan
terbatas. serta kualitas bibit yang kurang baik. Oleh karena itu, diperlukan teknik untuk
memperbanyak tunas yang mampu menghasilkan tin dalam jumlah banyak, waktu yang cukup
singkat, pertumbuhan seragam, bebas patogen dan produksi bibit yang tidak tergantung musim,
salah satunya yaitu dengan kultur in vitro. Penelitian ini bertujuan menentukan pengaruh serta
konsentrasi BAP dan NAA terbaik untuk multiplikasi tunas Tin. Penelitian dilaksanakan di
Laboratorium Kultur /n Vitro Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Penelitian
ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap faktor tunggal dengan penambahan BAP (1, 3 dan 5
ma/l) dan NAA (0; 0,5 dan 1 mg/l) ke dalam medium MS. Setiap perlakuan diulang sebanyak tiga
kali dan tiap ulangan terdiri dari 3 sampel sehingga terdapat 81 unit percobaan. Parameter yang
diamati meliputi persentase eksplan hidup, saat muncul tunas, persentase eksplan bertunas,
jumlah tunas tiap perlakuan, tinggi tunas, jumlah daun, warna tunas, saat eksplan berakar,
persentase eksplan berakar, jumlah akar, persentase eksplan terkontaminasi dan persentase
eksplan browning. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan BAP dan NAA berpengaruh
terhadap multiplikasi tunas tanaman Tin yang ditunjukkan oleh perlakuan BAP 1 mg/l + NAA 0 mg/|
dengan persentase eksplan bertunas sebesar 90%. Konsentrasi terbaik ditunjukkan oleh perlakuan
BAP 1 mg/l + NAA 0 mg/l dengan jumiah tunas sebanyak 1,53 buah dan jumlah daun sebanyak
5,63 helai.

Kata kunci: Tin (Ficus carica L.), Multiplikasi, BAP dan NAA.

Pendahuluan

Tin (Ficus carica L.) adalah sejenis tumbuhan penghasil buah yang berasal dari Asia Barat. Nama
Tin diambil dari bahasa Arab, yang berarti buah ara atau pohon ara, sedangkan dalam bahasa
Inggris disebut fig (Anonim, 2011). Tanaman Tin (Ficus carica L.) merupakan tanaman yang
memiliki banyak manfaat, salah satunya adalah daunnya yang secara tradisional digunakan untuk
mengobati berbagai penyakit karena mengandung banyak senyawa kimia (Ahmad dkk., 2013).
Buah Tin mengandung banyak zat gizi yang dibutuhkan tubuh seperti karbohidrat, protein, vitamin,
mineral. serat dan lain-lain. Buah tin mengandung serat (dietary fiber) yang sangat tinggi, setiap
100 g buah Tin kering mengandung 12,2 g serat (Govenc et al., 2009). Manfaat dari buah tin yang
banyak dan saat ini masih merupakan buah-buahan langka di Indonesia, menyebabkan buah tin
memiliki peluang yang besar untuk dibudidayakan. Pohon tin baru ditanam di beberapa daerah di
Indonesia, terutama di Pulau Jawa dan sebatas di lingkungan penggemar (Haris, 2010). Selain itu,
jika dilihat dari segi ekonomi buah Tin sangat menguntungkan, karena dapat diolah menjadi
makanan ringan bergizi dan lezat seperti manisan buah tin, tart tin, kue dan lainnya (Wind, 2009).
Oleh karena manfaat dan keunggulannya yang sangat banyak, maka Tin perlu diperbanyak guna
memenuhi kebutuhan buah Tin di Indonesia.
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Tanaman tin diperbanyak dengan biji, stek, atau cangkok, namun masih banyak ditemukan
berbagai kendala, antara lain perbanyakan biji sulit tumbuh, cangkok yang sangat lambat dan
terbatas, serta kualitas bibit yang kurang baik (Dhage dkk., 2012). Oleh karena itu, diperlukan
teknik untuk memperbanyak tunas yang mampu menghasilkan Tin dalam jumlah banyak, waktu
yang cukup singkat, pertumbuhan seragam, bebas patogen dan produksi bibit yang tidak
tergantung musim, salah satunya yaitu dengan kultur in vitro. Keberhasilan kultur in vitro
dipengaruhi medium tumbuh dan penambahan zat pengatur tumbuh (ZPT) untuk merangsang
eksplan yang ditanam agar dapat cepat tumbuh dan berkembang dengan baik.

Penelitian kultur in vitro Tin yang berasal dari tunas pucuk telah dilakukan oleh Kumar ef al., (1998)
dengan perlakuan medium MS + 2 mg/l BAP + 0,2 mg/l NAA dapat menumbuhkan tunas lebih
panjang dan lebih banyak. Penelitian ini penting untuk melipatgandakan tunas Tin yang telah
dihasilkan dari penelitian sebelumnya yaitu Rahman (2013) dengan perlakuan terbaik ditunjukkan
oleh medium MS yang mengandung GA; dengan penambahan BAP 2 mg/l dan NAA 0,5 mgl/l.
Dalam kultur in vitro melipatgandakan eksplan sangat penting karena eksplan sebagai bahan
tanam dapat diperbanyak dalam waktu yang singkat dan dalam jumlah yang besar. Penelitian ini
bertujuan untuk menentukan pengaruh serta konsentrasi BAP dan NAA terbaik untuk multiplikasi
tunas Tin.

Bahan dan Metode

Bahan

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kultur /n Vitro Fakultas Pertanian Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta, pada bulan April sampai dengan Juni 2015. Bahan yang digunakan
berupa eksplan 1 buku Tin in vitro hasil penelitian Rahman (2013), BAP, NAA, larutan NaCIO 5%,
aquadest steril, alkohol 70%, medium MS, betadin dan vitamin C. Alat yang digunakan terdiri dari:
Peralatan gelas (Botol kultur, petridis, gelas ukur, gelas beaker, erlenmeyer), pH meter, alumunium
foil, plastik wrap, timbangan analitik, skalpel, pinset, autoklaf, Laminar air flow (LAF), magnetic
stirrer, sprayer, rak kultur, kompor gas, lampu Bunsen, mistar, alat tulis, pipet dan Munsel Plant
Tissue colour Chart.

Metode

Penelitian ini merupakan percobaan laboratorium yang dilakukan dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktor tunggal yaitu penambahan BAP dan NAA ke dalam media
MS. Adapun perlakuan yang diuji sebagai yaitu: BAP 1 mg/l + NAA 0 mg/l, BAP 1 mg/l + NAA 0,5
mg/l, BAP 1 mg/l + NAA 1 mg/l, BAP 3 mg/l + NAA 0 mg/l, BAP 3 mg/l + NAA 0,5 mg/l, BAP 3 mg/l
+ NAA 1 mg/l, BAP 5§ mg/l + NAA 0 mg/l, BAP 5 mg/l + NAA 0,5 mg/l dan BAP 5 mg/l + NAA 1
mg/l.Setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali dan tiap ulangan terdiri dari 3 sampel sehingga
terdapat 81 unit percobaan.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengamati pertumbuhan eksplan selama 8 minggu,
adapun parameter yang diamati meliputi persentase eksplan hidup, saat muncul tunas, persentase
eksplan bertunas, jumlah tunas tiap perlakuan, tinggi tunas, jumlah daun, warna tunas, saat
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eksplan berakar, persentase eksplan berakar, jumiah akar, persentase eksplan terkontaminasi,
persentase eksplan browning dan persentase eksplan mati karena browning.

Data yang diperolah dari penelitian ini dianalisis menggunakan sidik ragam Analysis of Variance
(ANOVA) dengan taraf kesalahan a = 5% dengan menggunakan software SAS. Apabila terdapat
pengaruh yang signifikan dari perlakuan yang dicobakan, maka akan dilakukan uji lanjutan
menggunakan Uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) dengan taraf a = 5%. Data juga dianalisis
mengunakan histogram.

Hasil dan Pembahasan

1. Persentase Eksplan Hidup, Browning dan Kontaminasi (%)

Persentase eksplan hidup dipengaruhi oleh persentase browning dan persentase kontaminasi
serta kemampuan eksplan dalam menyerap unsur hara maupun zat pengatur tumbuh yang
ditambahkan pada media. Eksplan yang mengalami browning menyebabkan kematian sel
sehingga dapat menurunkan persentase eksplan hidup. Selain itu, kontaminasi pada eksplan juga
menyebabkan persentase eksplan hidup semakin rendah. Kontaminasi pada eksplan yang
disebabkan bakteri maupun jamur dapat menghambat pertumbuhan eksplan tanaman Tin dalam
kultur in vitro. Hasil pengamatan persentase eksplan hidup, browning dan eksplan kontaminasi
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Eksplan hidup, Kontaminasi dan Browning 4 dan 8 MST.

Persentase Persentase Persentase

Sartakiin Eksplan Hidup (%) Kontaminasi (%) Browning (%)

Minggu Minggu Minggu Minggu Minggu Minggu

ke-4 ke-8 ke-4 ke-8 ke-4 ke-8

BAP 1 mg/l + NAA 0 mg/l 100,0 100,0 0 0 0 0
BAP 1 mg/l + NAA 0,5 mg/l 777 77,7 0 0 22,2 222
BAP 1 mg/l + NAA 1 mgl/l 222 0 66,6 77.7 1.1 222
BAP 3 mg/l + NAA 0 mg/l 88,8 88,8 0 0 11,1 11,1
BAP 3 mg/l + NAA 0,5 mg/l T 77,7 0 0 22,2 222
BAP 3 mg/l + NAA 1 mgl/l 88,8 66,6 0 222 1.1 11.1
BAP 5 mg/l + NAA 0 mg/I 100,0 77,7 0 222 0 0
BAP 5 mg/l + NAA 0,5 mg/I 77,7 66,6 11,1 22,2 11,1 11,1
BAP § mg/l + NAA 1 mg/l 77,7 66,6 222 33,3 0 0

Persentase eksplan hidup pada 4 dan 8 MST mencapai 0-100%. Persentase eksplan hidup pada
minggu ke-4 pada perlakuan BAP 1 mg/l + NAA 0 mg/l dan BAP 3 mg/l + NAA 0.5 mg/l
menunjukkan persentase tertinggi mencapai 100% sedangkan perlakuan BAP 1 mg/l + NAA 1 mg/l
menunjukkan persentase terendah yaitu 11,1%. Sementara pada minggu ke-8. persentase eksplan
hidup tertinggi ditunjukkan oleh perlakuan BAP 1 mg/l + NAA 0 mg/l, kecuali perlakuan tersebut,
semua perlakuan persentase eksplan hidup mengalami penurunan. Menurunnya persentase
eksplan hidup disebabkan oleh browning dan kontaminasi pada eksplan. Eksplan yang mengalami
browning menyebabkan kematian sel sehingga dapat menurunkan persentase eksplan hidup.
Begitu juga dengan eksplan yang terkontaminasi, kontaminan yang menyerang eksplan
mengakibatkan kematian sehingga mengurangi jumlah eksplan yang hidup.
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Persentase eksplan browning pada tunas tanaman Tin mencapai 0-22,2%. Hal ini menunjukkan
Banwa tunas tin sebagai eksplan memiliki kandungan fenolik yang rendah sehingga browning yang
%=nadi tidak terlalu tinggi. Perlakuan BAP 1 mg/l + NAA 0 mg/l, BAP 5 mg/l + NAA 0 mg/l dan BAP
1 ma/l + NAA 1 mg/l tidak mengalami browning dengan kata lain persentase eksplan browningnya
0%. Sementara perlakuan BAP 1 mg/l + NAA 0,5 mg/l dan BAP 1 mg/l + NAA 1 mg/l merupakan
eksplan dengan persentase browning tertinggi mencapai 22,2%. Menurut Rineksane (2012),
perfiumbuhan eksplan pada kultur in vitro dapat dihambat oleh senyawa fenolik yang dikeluarkan
oeh eksplan karena bereaksi dengan oksigen yang mengakibatkan pencoklatan (browning) pada
permukaan eksplan. Browning dapat menghambat pertumbuhan dan bahkan dapat menyebabkan
kematian pada jaringan eksplan.

Persentase kontaminasi eksplan Tin paling tinggi mencapai 77,7% pada perlakuan BAP 1 mg/l +
NAA 1 mg/l. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kontaminasi disebabkan oleh bakteri
perwarna merah muda yang menyerang bagian eksplan. Kontaminasi ini disebabkan oleh bakteri
endogen yang berasal dari dalam tanaman. Menurut Fahmadi (2006) kontaminasi yang bersifat
endogen merupakan sumber kontaminasi yang berasal dari dalam jaringan tanaman, seperti
mikrobia endofit. Karena berada di dalam tanaman, bakteri ini bebas dari proses sterilisasi.
Kontaminasi dipastikan bukan berasal dari medium yang digunakan untuk pertumbuhan eksplan
tanaman Tin, karena pada medium MS telah ditambahkan PPM (Plant Preservative Mixture) yang
dapat menghambat pertumbuhan patogen.

2 Saat Muncul Tunas
Saat muncul tunas merupakan salah satu faktor penting di dalam perbanyakan tanaman dengan
metode kultur jn vitro. Semakin cepat muncul tunas maka semakin cepat dihasilkan bahan untuk
perbanyakan tanaman. Tunas yang terbentuk merupakan hasil diferensiasi dari eksplan. Hasil
pengamatan perlakuan BAP dan NAA terhadap saat muncul tunas disajikan pada gambar 1.
2 A =BAP 1 mg/l + NAA 0 mg/I
B = BAP 1 mg/| + NAA 0,5 mg/I|
2 C=BAP 1 mg/l + NAA 1 mg/I
m D =BAP 3 mg/l + NAA 0 mg/I
i E = BAP 3 mg/l + NAA 0,5 mg/|
2 F = BAP 3 mg/l + NAA 1 mg/|
G = BAP 5 mg/l + NAA 0 mg/I
B H=BAP S5 mg/l + NAA 0,5 mg/|
ril=BAP 5 mg/l + NAA 1 mg/I
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Gambar 1. Pengaruh Konsentrasi BAP dan NAA terhadap Saat Muncul Tunas

Berdasarkan Gambar 1, diketahui bahwa saat muncul tunas terjadi antara 4,30-25,30 hari dan
semua perlakuan dapat menumbuhkan tunas. Trend menunjukkan bahwa penggunaan BAP 1
mg/l- 5mg/l tanpa NAA semakin cepat pembentukan tunas tanaman Tin akan tetapi pada
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penggunaan BAP 1 mg/l- 5mg/l dengan penambahan NAA 05 mg/l maupun NAA 1 mg/l
pembentukan tunas semakin lambat. Hal ini karena pemberian berbagai konsentrasi NAA tidak
terlalu mempengaruhi saat muncul tunas, namun dilihat dari pengaruh utama berbagai konsentrasi
NAA, pada konsentrasi NAA 0,5 mg/l memperlihatkan saat tumbuh tunas tercepat kedua dan yang
terlambat pada konsentrasi NAA 1 mg/l. Hal ini sejalan dengan pernyataan George and
Sherrington (1984) yang menyatakan bahwa pada inisiasi tunas hanya memerlukan sitokinin dalam
konsentrasi optimum tanpa auksin atau auksin dalam konsentrasi yang rendah. Penambahan
sitokinin dalam media kultur dapat memacu pertumbuhan tunas aksilar dan mereduksi tunas apikal

dari pucuk utama pada kultur tanaman dikotil.

3. Persentase Eksplan Bertunas

Keberhasilan kultur /n Vitro dipengaruhi oleh terbentuknya tunas pada setiap eksplan yang telah
diinokulasi pada medium pertumbuhan. Semakin banyak eksplan yang tumbuh maka semakin
tinggi keberhasilan regenerasi eksplan. Tunas yang terbentuk merupakan hasil diferensiasi dari
eksplan yang telah ditanam secara In Vitro. Hasil pengamatan perlakuan BAP dan NAA terhadap
persentase eksplan bertunas disajikan pada Gambar 2.

100 -
| WA =BAP 1 mg/l + NAA O mg/|
w 90 ,
m
€ 80 ‘ U B = BAP 1 mg/l + NAA 0,5 mg/|
£
& 70 1 ; & C = BAP 1 mg/l + NAA 1 mg/|
! -
§ 601 B @D = BAP 3 mg/l + NAA 0 mg/|
50 - -
= s < WE = BAP 3 mg/l + NAA 0,5 mg/|
Q 1l -
v - e
'E 30 | = Ed F = BAP 3 mg/l + NAA 1 mg/|
g 20 - : - K G = BAP 5 mg/| + NAA 0 mg/|
& 10 ; % L H =BAP 5 mg/l + NAA 0,5 mg/!|
0 ABCDEFGH I ABCDEFGH | | = BAP 5 mg/l + NAA 1 mg/
Minggu ke-4 Minggu ke-8

Gambar 2. Pengaruh BAP dan NAA terhadap Persentase Eksplan Bertunas pada 4 dan 8 MST.

Gambar 2 menunjukkan trend penggunaan semua konsentrasi BAP dengan peningkatan
konsentrasi NAA menyebabkan menurunnya persentase eksplan bertunas. Semakin tinggi
konsentrasi NAA yang ditambahkan menyebabkan persentase eksplan bertunas semakin rendah
atau bernilai sama dan semakin rendah konsentrasi NAA maka semakin tinggi persentase eksplan
bertunas. Persentase eksplan bertunas relatif terbaik ditunjukkan oleh perlakuan BAP 1 mg/l +
NAA 0 mg/l yaitu 90%. Namun demikian perlakuan tersebut tidak berbeda nyata dengan perlakuan
BAP 5 mg/l + NAA 0 mg/l sebesar 57,87%; BAP 3 mg/l + NAA 0 mg/l sebesar 57,87%; BAP 1 mg/l
+ NAA 0,5 mg/l sebesar 50,43%; BAP 5 mg/l + NAA 0,5 mg/l sebesar 50,43% dan BAP 3 mg/| +
NAA 1 mg/l sebesar 34,36%. Sementara perlakuan yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan
relatif terendah ditunjukkan oleh perlakuan BAP 1 mg/l + NAA 1 mg/l yaitu 0,29%. Hal ini
disebabkan oleh NAA yang rendah lebih bersifat mempengaruhi pembentukan dan perpanjangan

akar tanaman dan menghambat pembentukan tunas. Menurut Pierik (1984) sitokinin berperan
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@alam memacu pertumbuhan dan perkembangan tanaman, khususnya menginduksi tunas
Soventif. Maka, penambahan konsentrasi sitokinin tinggi dan konsentrasi auksin rendah pada
uftur in vitro dapat merangsang pembentukan tunas.

£ Jumlah Tunas

Jumiah tunas merupakan faktor terpenting dalam multiplikasi tanaman pada kultur in vitro.
Serhitungan jumlah tunas dilakukan pada keseluruhan tunas yang muncul pada eksplan baik tunas
yang berasal dari pemanjangan mata tunas maupun tunas adventif (bukan berasal dari mata
Sunas). Jumiah tunas dapat diindikasikan sebagai keberhasilan dari multiplikasi dalam kultur in
w0, Semakin banyak tunas yang terbentuk maka semakin tinggi tingkat muitiplikasinya. Hasil
pengamatan perlakuan BAP dan NAA terhadap jumlah tunas disajikan pada Gambar 3.

18 4
16 1 ® A =BAP 1 mg/l + NAA 0 mg/I
14 - B = BAP 1 mg/l + NAA 0,5 mg/I

#C=BAP 1 mg/l + NAA 1 mg/I
= D =BAP 3 mg/l + NAA 0 mg/|
% E = BAP 3 mg/| + NAA 0,5 mg/|
B F = BAP 3 mg/l + NAA 1 mg/I

Jumlah Tunas
= I = |
L= 2 T + - T

04 - ® G =BAP 5 mg/l + NAA 0 mg/I
02 % H =BAP 5 mg/I + NAA 0,5 mg/|
O L - _'.:-.
B

D B | = BAP 5 mg/l + NAA 1 mg/I
C Minggu ke- 8

Gambar 3. Pengaruh BAP dan NAA terhadap Jumlah Tunas Tanaman Tin

Sambar 3 menunjukkan frend penggunaan konsentrasi BAP yang sama dengan peningkatan
sonsentrasi NAA jumlah tunas menjadi menurun. Namun jumlah tunas yang dihasilkan oleh tiap
periakuan menunjukkan tidak ada beda nyata. Hal ini disebabkan oleh penggunaan konsentrasi
N&A dalam jumlah rendah dibutuhkan untuk pembentukan tunas, namun apabila konsentrasi NAA
y=ng diberikan dalam jumiah tinggi maka jumlah tunas yang terbentuk dapat menurun. Sementara
g=nambahan BAP pada medium dapat mendorong sel-sel meristem pada eksplan untuk
membelah dan mempengaruhi sel lainnya untuk berkembang menjadi tunas. Apabila konsentrasi
S&2 lebih besar, maka akan terjadi stimulasi pertumbuhan tunas, sehingga tunas yang terbentuk
~=e=njadi lebih banyak (Noggle dan Fritz, 1983).

5 Tinggi Tunas

Tiggi tunas merupakan ukuran dari suatu tanaman yang sering diamati sebagai indikator
penumbuhan yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan maupun perlakuan yang diberikan. Tinggi
==naman merupakan ukuran pertumbuhan yang paling mudah dilihat atau diamati perubahannya
+S#ompul dan Guritno, 1995). Tinggi tunas terjadi karena adanya penambahan jumlah sel atau
semanjangan sel yang dapat dipengaruhi oleh unsur hara maupun ZPT. Hasil pengamatan
perakuan BAP dan NAA terhadap tinggi tunas disajikan pada Gambar 4.
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0.6
—4=A = BAP 1 mg/l + NAA 0 mg/I
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~@=B = BAP 1 mg/I + NAA 0,5 mg/|
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s C = BAP 1 mg/| + NAA 1 mg/|

w24 D = BAP 3 mg/l + NAA O mg/|
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0.1 —#=E = BAP 3 mg/| + NAA 0,5 mg/!
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Minggu ke- 2 Minggu ke- 4 Minggu ke- 8
Gambar 4. Pengaruh BAP dan NAA terhadap Tinggi Tunas Tin 2, 4 dan 8 MST

Berdasarkan Gambar 4, tinggi tunas meningkat dari minggu ke-2 sampai minggu ke-8. Pada 2
minggu setelah tanam, tinggi tunas relatif terbaik ditunjukkan oleh perlakuan BAP 5 mg/l + NAA 0
mg/l sebesar 0,23 cm, perlakuan tersebut lebih baik daripada perlakuan BAP 1 mg/l + NAA 0,5
mg/l sebesar 0,05 cm, BAP 1 mg/l + NAA 1 mg/l sebesar 0,00 cm dan BAP 3 mg/l + NAA 0,5 mg/l
sebesar 0,05 cm. Namun tinggi tunas Tin cenderung meningkat dari 4 ke-8 minggu setelah tanam.
Konsentrasi BAP 5 mg/L + NAA 0 mg/L menunjukkan tinggi tunas terbaik sebesar 0,36 cm dan
meningkat pada minggu ke-8 sebesar 0,54 cm. Hal ini disebabkan oleh jumlah sitokinin tinggi
dengan kandungan auksin rendah dapat merangsang tinggi tunas tanaman. Auksin dalam
konsentrasi rendah akan menstimulasi pembesaran dan perpanjangan sel setelah terjadinya
pembelahan sel yang distimulir oleh sitokinin. Tetapi apabila konsentrasi auksin yang digunakan
terlalu tinggi, akan menyebabkan terhambatnya pemanjangan sel. Semakin tinggi konsentrasi
auksin, konsentrasi etilen yang dihasilkan akan semakin tinggi, hal ini akan menyebabkan
terhambatnya aktivitas auksin dalam perpanjangan sel, tetapi akan meningkatkan pelebaran sel
(Ayabe dan Sumi 1998). Menurut Kehr dan Schoeffer (1976), serta Dustan dan Short (1977)
bahwa sitokinin di samping merangsang pembelahan sel, juga dapat menghambat pertumbuhan
memanjang batang, hal ini diduga karena sitokinin dipengaruhi oleh auksin sehingga dapat

menghambat proses pemanjangan sel.

6. Warna Tunas
Variabel warna tunas mengindikasikan kandungan klorofil yang terbentuk. Warna tunas dan daun
yang semakin hijau berarti kandungan klorofilnya semakin tinggi. Klorofil berfungsi pada proses
fotosintesis. Pengamatan warna tunas didasarkan pada skoring 0-4. Hasil pengamatan perlakuan
BAP dan NAA terhadap warna tunas disajikan pada Gambar 5.
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= o A = BAP 1 mg/l + NAA 0 mg/|
> B = BAP 1 mg/l + NAA 0,5 mg/
s % C=BAP 1 mg/l + NAA 1 mg/I
,‘E 1.3 1 2D = BAP 3 mg/| + NAA O mg/|
§ 2 | % E = BAP 3 mg/l + NAA 0,5 mg/|
s B F=BAP 3 mg/l + NAA 1 mg/|
05 B G = BAP 5 mg/| + NAA 0 mg/I|
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B | = BAP 5 mg/l + NAA 1 mg/I
Gambar 5. Pengaruh BAP dan NAA terhadap Warna Tunas Tin pada 8 MST.

Berdasarkan Gambar 5, trend warna tunas menunjukkan tidak ada beda nyata antar perlakuan.
Hampir semua perlakuan berwarna hijau muda, kecuali beberapa perlakuan yang mengalami
pencoklatan (browning). Penambahan BAP cenderung tidak dapat meningkatkan warna hijau.
Padahal, menurut Santoso dan Nursandi (2004), sitokinin dapat mendorong pembentukan klorofil.
Tidak terjadi peningkatan warna hijau ini dimungkinkan karena adanya penambahan NAA pada
medium kultur atau karena adanya auksin endogen sehingga kerija BAP dalam mendorong
pembentukan klorofil menjadi terhambat. Sesuai dengan yang diungkapkan oleh George dan
Sherrington (1984), sitokinin dapat mendukung pembentukan klorofil sedangkan auksin bekerja
untuk menghambatnya.

7. Jumlah Daun

Daun merupakan organ vegetatif, pertumbuhannya dipengaruhi oleh kandungan nitrogen dalam
media. Selain itu daun merupakan organ yang penting dalam pertumbuhan tanaman karena daun
sebagai tempat terjadinya fotosintesis, yaitu proses pembentukan karbohidrat dari CO2 dan H20
dengan bantuan sinar matahari. Pengamatan daun sangat diperlukan selain sebagai indikator
pertumbuhan juga sebagai data penunjang untuk menjelaskan proses pertumbuhan yang terjadi
seperti pada pembentukan biomassa tanaman. Semakin banyak jumlah daun, mengindikasikan
pertumbuhan eksplan yang semakin baik (Acima, 2006). Hasil pengamatan perlakuan BAP dan
NAA terhadap jumlah daun disajikan pada Gambar 6.

Gambar 6 menunjukkan trend jumlah daun minggu ke-4 meningkat ke minggu ke-8. Namun pada
minggu ke-8 perlakuan BAP 1 mg/l + NAA 1 mg/l mengalami browning dan kontaminasi bakteri
sehingga jumlah daun tidak dapat dihitung. Pada minggu ke-4 jumlah daun terbaik ditunjukkan oleh
perlakuan BAP 5 mg/l + NAA 0,5 mg/l dan perlakuan BAP 3 mg/l + NAA 0,5 mg/l merupakan
jumlah daun yang terendah. '
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Gambar 6. Pengaruh BAP dan NAA terhadap Jumlah Daun Tin pada 4 dan 8 MST.

Gambar 6 menunjukkan bahwa trend pada minggu ke-8 tunas Tin masih dapat membentuk daun
dengan konsentrasi BAP 1, 3 dan 5 mg/l tanpa maupun dengan penambahan konsentrasi NAA.
Konsentrasi BAP tanpa penambahan NAA dapat membentuk daun lebih banyak, hal ini
dimungkinkan karena adanya penggunaan BAP dalam konsentrasi yang tinggi tanpa penambahan
NAA sehingga sel terus menerus membelah tetapi pemanjangan sel kurang terpacu. Manullang et
al. (2003) menyebutkan bahwa NAA bermanfaat untuk proses pemanjangan sel pada jaringan
tunas muda sedangkan BAP dapat merangsang pembentukan organ-organ tanaman.
Penambahan BAP pada konsentrasi yang tinggi menyebabkan tunasnya berbentuk roset dengan
ruas-ruas pendek. Produksi daun berhubungan erat dengan jumlah tunas yang dihasilkan, semakin

banyak jumlah tunas yang terbentuk maka semakin banyak pula jumlah daun yang diperoleh.

8. Saat Eksplan Berakar, Persentase Eksplan Berakar dan Jumlah Akar

Hasil pengamatan selama 8 minggu secara visual, menunjukkan bahwa eksplan tanaman Tin
belum dapat membentuk akar. Munculnya akar pada eksplan tanaman Tin terhambat karena
semua perlakuan menggunakan konsentrasi BAP tinggi dengan konsentrasi NAA rendah.
Penambahan sitokinin dalam berbagai konsentrasi tidak diperlukan untuk kecepatan pembentukan
akar karena tidak ada satupun eksplan yang mampu berakar pada medium yang diberi tambahan
sitokinin. Hal ini diduga bahwa dengan penambahan BAP, eksplan lebih terfokus pada multiplikasi
tunas daripada memunculkan akar. Konsentrasi NAA yang diberikan pada masing-masing
perlakuan masih terlalu rendah sehingga kebutuhan eksplan untuk inisiasi akar masih belum
tercukupi. Tidak tumbuhnya akar juga disebabkan oleh nisbah auksin-sitokinin yang rendah. Hal ini
sesuai dengan pendapat George dan Sherrington (1984), yang menyatakan bahwa auksin dalam
konsentrasi tinggi tanpa atau dengan sitokinin rendah akan menginduksi perakaran. Penelitian
Kumar et al., (1998) yang menggunakan medium MS + 2 mg/l NAA menghasilkan persentase

pertumbuhan akar eksplan tanaman Tin sebesar 45,2%.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1). Penggunaan BAP dan NAA
berpengaruh terhadap multiplikasi tunas tanaman Tin yang ditunjukkan oleh perlakuan BAP 1 mg/l
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+ NAA 0 mg/l dengan persentase eksplan bertunas sebesar 90%. 2). Konsentrasi terbaik
ditunjukkan oleh perlakuan BAP 1 mg/l + NAA 0 mg/l dengan jumlah tunas sebanyak 1,53 buah
dan jumlah daun sebanyak 5,63 helai.
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